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[bookmark: _Toc213234297]BAB I
PENDAHULUAN

1.1 [bookmark: _Toc213234298]Latar Belakang
 	Pajak merupakan instrument penting dalam mendukung pembangunan nasional karena menjadi sumber utama penerimaan negara. Berdasarkan laporan Kementerian Keuangan, realisasi penerimaan pajak tahun 2024 mencapai RP2.842,5 triliun atau 100,5% dari target APBN, tumbuh 2,1% dibandingkan tahun sebelumnya (Kemenkeu, 2024). Angka ini menunjukkan bahwa keberlangsungan keuangan negara sangat bergantung pada kepatuhan wajib pajak, termasuk dari sektor strategis seperti pertambangan. Namun, di sisi lain, Perusahaan kerap berusaha menekan beban pajak melalui tax avoidance. Praktik ini bersifat legal karena memanfaatkan celah regulasi, tetapi dalam jangka Panjang berpotensi merugikan negara karena mengurangi penerimaan yang seharusnya masuk (Syahputra et al., 2024). Oleh sebab itu, isu tax avoidance menjadi hal yang penting untuk dikaji, terutama pada sektor dengan kontribusi besar bagi Indonesia.
Sektor pertambangan di Indonesia memiliki kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan penerimaan negara. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), sektor pertambangan dan penggalian menyumbang rata-rata 11,21% terhadap PDB nasional pada tahun 2020-2023 (BPS, 2024). Selain itu, sektor ini juga menjadi salah satu penyumbang utama peerimaan pajak, khususnya dari pajak penghasilan (PPh) Badan dam PPN terkait kegiatan ekspor. Namun, karakteristik usaha pertambangan yang padat modal, berisiko tinggi , dan fluktuatif dari sisi harga komoditas membuat perusahaan di sektor ini rawan melakukan praktik tax avoidance  (Widyowati, 2024).
Sektor pertambangan merupakan salah satu penyumbang penerimaan negara yang cukup besar, Namun, di balik kontribusinya yang besar, sektor ini juga sering dikaitkan dengan praktik tax avoidance. Hal ini disebabkan oleh karakteristik perusahaan pertambangan yang memiliki aset tetap dalam jumlah besar, persediaan yang fluktuatif, serta pendanaan yang sebagian besar bersumber dari hutang. Ketiga faktor berikut, yaitu capital intensity, inventory intensity, dan leverage, dapat menjadi instrumen yang dimanfaatkan perusahaan untuk menekan beban pajak. Dengan demikian, perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) menjadi objek penelitian yang tepat untuk melihat bagaimana kondisi keuangan perusahaan dapat terkait dengan praktik tax avoidance. Selain karena kontribusi dan skala usahanya yang besar, sektor ini juga menghadapi tantangan fluktuasi harga komoditas global yang memengaruhi kinerja keuangan, sehingga berpotensi menimbulkan perbedaan strategi dalam pengelolaan beban pajak. Untuk memberikan gambaran konkret mengenai fenomena tersebut, berikut disajikan data beberapa perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021–2024, yaitu PT SUNI, PT SEMA, PT SMMT, dan PT RMKE. Data ini memuat total aset tetap, persediaan, total hutang, total aset, laba sebelum pajak, dan pajak yang dibayarkan perusahaan. 



[bookmark: _Toc211022921]Tabel 1.1 Data Keuangan Perusahaan Pertambangan Di BEI Tahun 2021-2024
	No
	Perusahaan
	Tahun
	Total Aset Tetap (TAT)
	Total Persediaan (TP)
	Total Hutang (TH)
	Total Aset (TA)
	Laba Sebelum Pajak
	Pajak Yang Dibayarkan

	1
	SUNI
	2021
	146,344,730,739
	162,630,417,046
	129,806,081,556
	437,449,118,020
	37,255,151,245
	8,388,015,051

	
	
	2022
	139,807,983,161
	174,560,089,943
	150,955,801,545
	531,753,781,237
	94,079,970,345
	21,330,068,203

	
	
	2023
	202,741,579,879
	269,613,401,940
	200,612,024,491
	788,904,760,873
	130,707,961,314
	29,848,122,872

	
	
	2024
	391,439,703,070
	262,092,325,312
	289,970,370,999
	1,072,430,868,383
	262,663,547,000
	57,297,180,860

	2
	SEMA
	2021
	19,399,325,181
	99,079,431,770
	112,632,896,026
	190,079,229,490
	23,633,049,178
	4,068,305,546

	
	
	2022
	26,224,275,539
	98,960,195,009
	88,414,355,167
	233,256,998,781 1
	14,117,723,589
	3,374,163,591

	
	
	2023
	30,497,974,196
	128,484,207,737
	127,097,595,342
	285,132,935,909
	16,626,044,329
	3,334,052,616

	
	
	2024
	29,741,070,806
	149,647,597,074
	105,192,426,459
	268,072,344,066
	6,167,363,710
	1,504,414,350

	3
	SMMT
	2021
	12,756,164,573
	10,499,853,207
	233,792,851,055
	1,051,640,434,770
	258,001,970,758
	8,044,239,351

	
	
	2022
	13,763,348,334
	23,860,130,403
	165,956,607,186
	1,182,852,785,319
	463,165,596,772
	60,285,432,600

	
	
	2023
	14,742,165,598
	51,591,231,354
	208,339,830,993
	1,007,863,610,940
	280,054,340,392
	24,079,751,706

	
	
	2024
	15,577,318,678
	116,793,372,705
	437,998,529,419
	1,286,377,299,462
	39,036,159,163
	3,245,143,955

	4
	RMKE
	2021
	639,294,686,205
	37,285,097,051
	597,676,439,665
	1,400,383,315,761
	254,785,807,495
	56,644,502,470

	
	
	2022
	631,354,285,084
	63,178,430,539
	470,171,083,609
	1,676,835,378,416
	515,291,871,806
	111,203,275,882

	
	
	2023
	788,481,653,725
	72,971,693,838
	762,862,475,597
	2,247,694,981,530
	395,770,833,948
	86,831,469,252

	
	
	2024
	848,829,813,358
	32,764,457,278
	642,242,858,297
	2,369,161,891,844
	349,731,044,070
	77,232,417,548


Sumber: Data diolah, 2025
Berdasarkan tabel 1.1 di atas, dapat dilihat bahwa masing-masing perusahaan menunjukkan pola yang berbeda dalam hubungan antara laba sebelum pajak dan pajak yang dibayarkan, yang dapat mengindikasikan adanya strategi efisiensi pajak atau bahkan tax avoidance. Pada PT SUNI, total aset tetap, laba sebelum pajak, dan pajak yang dibayarkan sama-sama mengalami peningkatan setiap tahun. Laba sebelum pajak meningkat dari Rp37,25 miliar pada tahun 2021 menjadi Rp262,66 miliar pada tahun 2024, sementara pajak yang dibayar naik dari Rp8,38 miliar menjadi Rp57,29 miliar. Walaupun pajak yang dibayarkan meningkat, kenaikannya tidak sepenuhnya sebanding dengan peningkatan laba, yang bisa menunjukkan adanya pengelolaan pajak secara efisien melalui aset tetap dan utang yang terus bertambah. Hal ini mengindikasikan potensi praktik tax avoidance secara legal dengan memanfaatkan depresiasi dan leverage.
Berbeda dengan SUNI, PT SEMA menunjukkan pola fluktuatif. Total aset tetap dan persediaan meningkat, namun laba sebelum pajak justru menurun pada tahun 2024 menjadi Rp6,16 miliar dengan pajak dibayarkan sebesar Rp1,5 miliar. Perbedaan ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara pertumbuhan aset dan jumlah pajak yang dibayar, yang dapat mencerminkan adanya praktik tax avoidance melalui penundaan pengakuan pendapatan atau peningkatan beban yang mengurangi laba kena pajak. Hal ini menarik karena secara finansial perusahaan tampak berkembang, namun kontribusi pajaknya tidak mengalami peningkatan yang signifikan. Sementara itu, PT SMMT memperlihatkan tren peningkatan aset tetap dan total aset setiap tahun, diikuti kenaikan laba sebelum pajak dari Rp258 miliar pada tahun 2021 menjadi Rp280 miliar pada tahun 2023. Namun, pajak yang dibayar hanya naik dari Rp8,04 miliar menjadi Rp24,07 miliar. Kenaikan pajak yang tidak proporsional terhadap peningkatan laba menunjukkan adanya efisiensi dalam manajemen pajak, kemungkinan melalui penggunaan beban bunga atau depresiasi aset tetap yang tinggi. Kondisi ini menunjukkan potensi indikasi tax avoidance yang cukup kuat di perusahaan tersebut.
PT RMKE merupakan perusahaan dengan skala terbesar dalam sampel penelitian ini. Perusahaan ini menunjukkan kinerja yang cukup stabil, dengan laba sebelum pajak yang tinggi dan pajak dibayarkan yang juga besar. Misalnya, pada tahun 2023 laba sebelum pajak mencapai Rp395,77 miliar dan pajak dibayar sebesar Rp86,83 miliar, sedangkan tahun 2024 laba turun menjadi Rp349,73 miliar dan pajak menjadi Rp77,23 miliar. Walaupun mengalami penurunan, rasio antara laba dan pajak relatif stabil, menandakan bahwa perusahaan memiliki pengelolaan pajak yang cukup konsisten. Namun, nilai aset tetap dan utang yang besar tetap membuka peluang bagi perusahaan ini untuk melakukan optimalisasi beban pajak. Secara umum, pola dari keempat perusahaan di atas menunjukkan bahwa peningkatan aset tetap, persediaan, dan hutang tidak selalu diikuti oleh peningkatan pajak yang sebanding. Hal ini memperlihatkan adanya potensi praktik tax avoidance yang dilakukan secara legal dengan memanfaatkan celah kebijakan perpajakan seperti depresiasi aset, pembiayaan melalui utang, dan pengelolaan persediaan. Fenomena ini mengindikasikan bahwa karakteristik keuangan perusahaan memiliki hubungan erat dengan perilaku tax avoidance yang dilakukan.
Salah satu faktor internal yang memengaruhi tax avoidance adalah capital intensity. Variabel ini menunjukkan seberapa besar investasi perusahaan dalam aset tetap seperti mesin, peralatan, dan infrastruktur. Capital intensity yang tinggi dapat menyebabkan perbedaan dalam perlakuan akuntansi dan perpajakan karena perbedaan cara pencatatan penyusutan aset dalam neraca perdagangan dan neraca pajak. Hal ini memberikan peluang bagi perusahaan untuk mengurangi penghasilan kena pajak mereka melalui biaya penyusutan yang tinggi (Anggriantari & Purwantini, 2020). Perusahaan dengan porsi aset tetap yang tinggi sering kali memiliki insentif untuk melakukan tax avoidance. Hal ini terutama relevan di sektor pertambangan, yang secara alami membutuhkan banyak modal untuk eksplorasi, ekstraksi, dan pengolahan hasil tambang.
Selain capital intensity, inventory intensity juga merupakan faktor penting dalam menyelidiki tax avoidance. Inventory intensity menggambarkan proporsi persediaan dalam total aset perusahaan. Semakin tinggi proporsi persediaan, semakin besar kemungkinan perusahaan memiliki fleksibilitas dalam memilih metode pencatatan persediaan, baik itu metode first-in-first-out (FIFO) atau metode rata-rata tertimbang, masing-masing memiliki dampak yang berbeda terhadap biaya barang yang dijual dan laba kena pajak. Dengan kata lain, perusahaan dengan persediaan tinggi memiliki kesempatan untuk menerapkan manajemen laba, yang mempengaruhi beban pajak yang harus dibayar (Artinasari & Mildawati, 2018). Di sektor pertambangan, persediaan batu bara, mineral, atau bahan baku lainnya merupakan faktor penting yang dapat digunakan untuk mengurangi beban pajak. Oleh karena itu, penting untuk menganalisis pengaruh inventory intensity terhadap tax avoidance guna mengungkap mekanisme strategi pajak di sektor ini.
Faktor lain yang erat kaitannya dengan tax avoidance adalah leverage, atau sejauh mana suatu perusahaan menggunakan utang. Leverage yang tinggi dapat memberikan perusahaan kesempatan untuk menghemat pajak dengan mengurangkan biaya bunga sebagai pengurang pajak. Di sektor pertambangan, di mana investasi jangka panjang yang besar diperlukan, penggunaan utang merupakan strategi pembiayaan yang umum. Namun, praktik ini juga memberikan peluang untuk tax avoidance, karena peningkatan utang memberikan perusahaan ruang yang lebih besar untuk meminimalkan pembayaran pajak mereka(Cesyarina & Sumantri, 2024). Leverage oleh karena itu merupakan variabel penting yang harus dianalisis untuk memahami bagaimana struktur keuangan perusahaan terkait dengan strategi pajak yang mereka terapkan.
[bookmark: _Hlk210738319]Meskipun variabel capital intensity, inventory intensity, dan leverage diduga memiliki dampak pada praktik tax avoidance, studi sebelumnya menghasilkan hasil yang bertentangan. Terdapat penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa capital intensity berpengaruh positif terhadap tax avoidance (Anindyka et al., 2018; Cesyarina & Sumantri, 2024; Jati, 2019; Kurniadi, 2021; Kurniawan & Triyono, 2024; Salsabila et al., 2024), namun pada penelitian lain menemukan bawa capital intensity berpengaruh negatif terhadap tax avoidance (Sari et al., 2023), pada penelitian lain juga menemukan bawa capital intensity tidak berpengaruh terhadap tax avoidance (Anggriantari & Purwantini, 2020; Isnaini & Wahyuningtyas, 2022; Nursari & Nazir, 2023; Wulandari & Dirman, 2025). Selanjutnya, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa inventory intensity berpengaruh postif terhadap tax avoidance (Anggriantari & Purwantini, 2020; Jati, 2019; Nursari & Nazir, 2023; Salsabila et al., 2024), penelitian lain juga menyatakan inventory intensity berpengaruh negatif terhadap tax avoidance (Anindyka et al., 2018; Niandari & Novelia, 2022), Sementara penelitian lain juga menyatakan inventory intensity tidak berpengaruh pada tax avoidance (Cesyarina & Sumantri, 2024; Kurniadi, 2021; Kurniawan & Triyono, 2024; Sari et al., 2023; Wulandari & Dirman, 2025). Terakhir, penelitian menunjukkan bahwa leverage berpengaruh terhadap tax avoidance (Nursari & Nazir, 2023; Salsabila et al., 2024; Sari et al., 2023; Wulandari & Dirman, 2025), tetapi ada juga penelitian yang menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance (Anggriantari & Purwantini, 2020; Anindyka et al., 2018; Isnaini & Wahyuningtyas, 2022; Kurniawan & Triyono, 2024; Niandari & Novelia, 2022). Ketidakkonsistenan temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam penelitian yang perlu diisi dengan studi lebih lanjut.
Berdasarkan hal di atas, terdapat kesenjangan dalam literatur ilmiah mengenai hubungan antara capital intensity, inventory intensity, dan leverage di satu sisi, dan tax avoidance di sisi lain, khususnya di sektor pertambangan di Indonesia. Beberapa studi menemukan efek yang signifikan, sementara yang lain tidak, artinya hasil empiris tetap tidak konsisten. Selain itu, belum banyak studi yang secara khusus fokus pada tahun 2021-2024, yaitu periode setelah Undang-undang harmonisasi peraturan perpajakan dan peraturan pajak baru berlaku, yang akan memiliki dampak signifikan terhadap beban pajak perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini sangat penting dalam menyediakan bukti empiris baru mengenai pengaruh faktor internal perusahaan terhadap tax avoidance di sektor pertambangan dan dalam memberikan kontribusi akademis untuk mengklarifikasi hubungan antara ketiga variabel tersebut.
Berdasarkan uraian latar belakang dan hasil penelitian terdahulu, masih terdapat perbedaan hasil (research gap) mengenai pengaruh capital intensity, inventory intensity, dan leverage terhadap praktik tax avoidance di berbagai sektor industri. Dengan demikian peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Capital intensity, Inventory intensity Dan Leverage Terhadap Tax avoidance ( Pada Perusahaan Pertambangan Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2024)”
1.2 [bookmark: _Toc213234299]Rumusan Masalah
Berikut adalah rumusan masalah dalam penelitian ini yang didasarkan pada latar belakang peneliti uraikan di atas:
1. Apakah capital intensity berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2021-2024?
2. Apakah inventory intensity berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2021-2024?
3. Apakah leverage berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2021-2024?
1.3 [bookmark: _Toc213234300]Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini dirumuskan berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, dengan fokus untuk menjelaskan hubungan antarvariabel yang diteliti, berikut tujuan penelitian:
1. Menguji & menganalisis pengaruh capital intensity terhadap tax avoidance pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2021-2024
2. Menguji & menganalisis pengaruh inventory intensity terhadap tax avoidance pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2021-2024
3. Menguji & menganalisis pengaruh leverage terhadap tax avoidance pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2021-2024 
1.4 [bookmark: _Toc213234301]Manfaat Penelitian
1.4.1 [bookmark: _Toc213234302]Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi untuk penelitian selanjutnya dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang akuntansi perpajakan. Penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya literatur terkait determinan tax avoidance pada perusahaan pertambangan yang merupakan sektor strategis dalam perekonomian Indonesia. Penelitian ini juga menguji kembali agency theory dengan melihat sejauh mana perbedaan kepentiangan antara manajer dan pemegang saham dapat mendorong praktik tax avoidance melalui pengelolaan aset, persediaan, dan struktur modal. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan temuan empiris terkini yang relavan dengan dinamika regulasi perpajakan di Indonesia, sehingga dapat dijadikan sebagai referensi akademik dalam penelitian selanjutnya.
1.4.2 [bookmark: _Toc213234303]Manfaat Praktis
a. Bagi perusahaan pertambangan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang konstruktif bagi perusahaan pertambangan dalam mengelola sumber daya keuangan serta kebijakan perpajakan secara lebih efektif, sekaligus membantu perusahaan dalam merancang strategi efisiensi pajak yang tetap sesuai dengan ketentuan peraturan perpajakan yang berlaku, sehingga perusahaan dapat meminimalkan risiko hukum dan reputasi yang mungkin timbul akibat praktik tax avoidance yang berlebihan.
b. Bagi pemerintah dan otoritas perpajakan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah dalam mengidentifikasi faktor-faktor perusahaan yang berpotensi melakukan praktik tax avoidance. Dengan demikian, pemerintah dapat menyusun strategi pengawasan yang lebih efektif serta memperketat regulasi, khususnya di sektor pertambangan yang selama ini memiliki banyak celah dalam penerapan kebijakan perpajakan.


2




[bookmark: _Toc213234304]BAB II
KAJIAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _Toc213234305]Landasan Teori
2.1.1. [bookmark: _Toc213234306]Teori Keagenan (Agency Theory)
Teori keagenan menejelaskan hubungan agensi antara principal (pemilik perusahaan) dan agent (manajer) dalam mengelola perusahaan (Jensen & Meckling, 1976). Manejer diberikan wewenang untuk mengelola sumber daya perusahaan demi kepentingan pemegang saham. Namun, manejer seringkali memanfaatkan posisi mereka dengan mengutakamakan kepentingan pribadi melalui keputusan yang tidak selalu sejalan dengan kepentingan pemegang saham, termasuk dalam penetapan strategi tax avoidance. Perbedaan kepentingan antara kedua belah pihak seringkali menimbulkan konflik, yang disebut agency conflict.
Dalam penelitian ini, praktik tax avoidance dianggap sebagai ketidaksesuaian antara tindakan agen dan kepentingan prinsipal. Prinsipal yang dimaksud adalah pemerintah, yang berwenang menetapkan dan menegakkan peraturan perpajakan, sedangkan agen adalah perusahaan, yang wajib mematuhi ketentuan tersebut. Pemerintah mewajibkan perusahaan untuk membayar pajak sesuai dengan peraturan yang berlaku (Carolina, 2020). Tetapi perusahaan cenderung memprioritaskan untuk mengoptimalisasikan labanya dengan meminimalkan beban pajaknya, melalui pertimbangan capital intensity, inventory intensity, dan leverage. Situasi ini mencerminkan adanya konflik kepentingan antara pemerintah sebagai prinsipal dan perusahaan sebagai agen, di mana perusahaan dapat memanfaatkan peluang untuk secara legal mengurangi beban pajaknya sebagai bagian dari strategi tax avoidance, menurut perspektif teori agensi.
Teori ini sejalan dengan penjabaran penelitian karena dalam konteks perusahaan publik di Indonesia, semakin besar tingkat capital intensity, inventory intensity dan leverage, semakin tinggi pula potensi manajer melakukan tax avoidance sebagai strategi efisiensi dan peningkatan nilai perusahaan, meskipun berisiko menimbulkan konflik agensi baik secara internal maupun eksternal.
2.1.2. [bookmark: _Toc213234307]Tax avoidance
Tax avoidance adalah tindakan yang diambil oleh wajib pajak untuk mengurangi kewajiban pajak mereka secara legal dan aman, selama tidak bertentangan dengan peraturan perpajakan yang berlaku. Metode dan teknik yang digunakan seringkali memanfaatkan kelemahan atau grey area dalam Undang-undang dan peraturan perpajakan untuk mengurangi kewajiban pajak (Anggriantari & Purwantini, 2020). Meskipun tax avoidance secara hukum diperbolehkan, pemerintah tetap berharap agar tindakan tersebut tidak dilakukan oleh wajib pajak. Tax avoidance sendiri merupakan salah satu bentuk perencanaan pajak (tax planning) yang bertujuan untuk meminimalkan jumlah kewajiban pajak melalui pemanfaatan celah atau ketentuan dalam peraturan perpajakan yang berlaku.
Wajib pajak di Indonesia memiliki kewenangan penuh untuk menghitung, membayar, dan melaporkan kewajiban pajaknya secara mandiri. Hal ini merupakan konsekuensi dari penerapan sistem penilaian mandiri (self-assessment) dalam peraturan Undang-undang perpajakan Indonesia. Penerapan sistem self assessment ini secara tidak langsung memberikan peluang bagi wajib pajak untuk mengurangi kewajiban pajaknya, sesuai dengan peraturan yang berlaku (Astuti & Aryani, 2016). Perusahaan yang terlibat dalam praktik tax avoidance umumnya bertujuan untuk meminimalkan kewajiban pajak melalui cara-cara yang dianggap sah secara hukum. Terdapat berbagai strategi yang dapat digunakan oleh wajib pajak dalam melakukan tax avoidance, di antaranya adalah penerapan transfer pricing, yaitu pengalihan laba ke entitas afiliasi yang berlokasi di negara dengan tarif pajak rendah atau tanpa pajak, yang dikenal sebagai tax haven country. Selain itu, perusahaan juga dapat melakukan rekayasa terhadap laporan keuangan, misalnya dengan menyajikan kondisi keuangan seolah-olah mengalami kerugian, dengan memanfaatkan celah dalam peraturan perpajakan yang berlaku.
Tax avoidance diukur melalui berbagai indikator seperti Effective Tax Rate (ETR), Cash Effective Tax Rate (CETR), dan Book-Tax Difference (BTD). Menurut (Astuti & Aryani, 2016) ETR digunakan untuk menunjukkan seberapa besar beban pajak yang harus dibayar perusahaan berdasarkan laba yang dihasilkan dalam satu tahun, sedangkan Cash ETR menggambarkan jumlah uang kas yang benar-benar dikeluarkan perusahaan untuk membayar pajak pada tahun tersebut. Menurut (Susilatri et al., 2015) Book-Tax Difference (BTD) merupakan selisih antara laba yang dihitung berdasarkan standar akuntansi dengan laba yang dihitung sesuai dengan ketentuan perpajakan. Pada penelitian ini ukuran tax avoidance menggunakan effective tax rate (ETR), karena ETR dapat menunjukkan sejauh mana perusahaan mampu menurunkan beban pajaknya dari tarif yang seharusnya, sehingga dapat menecerminkan praktik tax avoidance yang dilakukan perusahaan. Selain itu, ETR mudah diakses dan dihitung dari data laporan keuangan, sehingga memudahkan analisis empiris dan perbandingan antar perusahaan maupun antar periode waktu.
2.1.3. [bookmark: _Toc213234308]Capital intensity
Capital intensity umumnya merujuk pada tingkat ketergantungan perusahaan terhadap aset tetap dalam sesuatu perusahaan (Safitra et al., 2025). Capital intensity ratio merupakan rasio antara aktiva tetap, seperti mesin, peralatan pabrik, dan aset lainnya. Perusahaan dengan tingkat kepemilikan aset tetap yang tinggi akan menanggung biaya penyusutan yang lebih tinggi, yang dapat digunakan manajemen sebagai komponen pengurang kewajiban pajak pada perusahaan.
[bookmark: _Hlk209736658]Capital intensity menggambarkan sejauh mana perusahaan dapat mengoptimalkan penggunaan aset tetap untuk mendukung aktivitas penjualannya. Perusahaan dengan proporsi aset tetap yang tinggi cenderung berdampak pada beban pajak mereka, karena peningkatan nilai aset tetap disertai dengan biaya penyusutan yang lebih tinggi. Biaya penyusutan tersebut berfungsi untuk mengurangi penghasilan kena pajak dan pada akhirnya berpotensi mengurangi laba bersih perusahaan.
Di bidang perpajakan, capital intensity dapat mempengaruhi strategi tax avoidance, karena perusahaan dengan tingkat aset tetap yang tinggi seringkali memiliki biaya penyusutan yang tinggi, sehingga dapat mengurangi beban pajak. Besarnya modal yang ditanamkan pada aktiva tetap tidak lepas dari sumber pembiayaannya yang umumnya berasal dari utang perusahaan Nugraha & Mulyani (2019). 
Capital intensity dapat diukur melalui berbagai indikator seperti, membagi total aset tetap dengan total aset, dan dapat juga diukur dengan membagi total aset tetap dengan penjualan. Menurut (Anindyka et al., 2018) dengan membagi total aset tetap digunakan untuk menilai seberapa besar perusahaan bergantung pada aset tetap dalam operasionalnya, sedangkan membagi total aset tetap dengan penjualan digunakan untuk menunjukkan seberapa besar aset tetap yang digunakan untuk menghasilkan penjualan (Putri & Febrianty, 2016). Pada penelitian ini pengukuran capital intensity dengan membagi total aset tetap dengan total aset, karena lebih relevan untuk mengidentifikasi hubungan antara struktur aset tetap perusahaan dan kecendarungan perusahaan melakukan tax avoidance.
2.1.4. [bookmark: _Toc213234309]Inventory intensity
Inventory intensity digunakan untuk mengukur seberapa besar investasi yang dilakukan perusahaan dalam bentuk persediaan (Sinaga & Malau, 2021). Persediaan sendiri merupakan bagian dari aset yang dimiliki oleh perusahaan dan digunakan untuk memenuhi kebutuhan operasional jangka panjang. 
Persediaan perusahaan menimbulkan biaya manajemen, termasuk biaya pemesanan, biaya penyimpanan, dan biaya lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi rasio inventory intensity, semakin tinggi pula biaya manajemen yang harus ditanggung perusahaan. Ketika perusahaan memiliki tingkat persediaan yang tinggi, sumber daya yang dibutuhkan untuk mengelolanya juga meningkat. Hal ini mencakup biaya yang lebih tinggi untuk pemesanan bahan baku, penyimpanan di gudang, pengawasan, dan risiko kerusakan atau penyusutan. Oleh karena itu, semakin tinggi proporsi persediaan dalam total aset perusahaan, semakin tinggi pula biaya untuk menjaga efisiensi dan kelancaran operasional.
[bookmark: _Hlk212201210]Inventory intensity merupakan salah satu bagian yang membentuk struktur aset perusahaan. Inventory intensity dapat diukur melalui berbagai rasio seperti, INV membagi total persediaan dengan total aset, selain itu inventory intensity juga dapat diukur dengan membagi harga pokok penjualan (HPP) dengan rata-rata persediaan. Menurut (Fiskawati & Subagyo, 2022) INV digunakan untuk mengetahui seberapa besar proporsi aset perusahaan yang dialokasikan pada persediaan, sedangkan menurut (Putri & Febrianty, 2016) membagi harga pokok penjualan (HPP) dengan rata-rata persediaan digunakan untuk menilai seberapa cepat persediaan perusahaan berputar dalam satu periode, sehingga dapat digunakan untuk mengevaluasi efektivitas pengelolaan persediaan dan potensi pengaruhnya terhadap laba kena pajak. Pada penelitian ini, pengukuran inventory intensity dilakukan dengan membagi total persediaan dengan total aset  untuk menganalisis efisiensi pengelolaan persediaan dan dampaknya terhadap kinerja keuangan maupun keputusan manajerial perusahaan.
2.1.5. [bookmark: _Toc213234310]Leverage
Leverage merupakan ukuran yang menunjukkan seberapa besar jumlah utang yang digunakan oleh suatu perusahaan untuk membiayai aktivitas operasionalnya (Pratiwi, & Oktaviani, 2021). Rasio leverage yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan lebih bergantung pada utang untuk membiayai asetnya. Salah satu keuntungan menggunakan utang adalah bunga yang dibayarkan dapat dikurangkan dari dasar pengenaan pajak, sehingga perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi kemungkinan besar akan cenderung melakukan strategi tax avoidance. Selain itu, rasio leverage juga menggambarkan kemampuan modal perusahaan dalam membayar kewajiban utangnya kepada pihak ketiga. Semakin rendah rasio leverage maka semakin tinggi pula profitabilitas perusahaan, hal ini menunjukkan semakin besarnya pengendalian risiko keuangan (Anisa & Prasetya 2021).
Leverage dapat diukur menggunakan  berbagai indikator, di antaranya Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER). Menurut (Widarti et al., 2021) DER merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur proporsi utang terhadap ekuitas, sehingga rasio ini mencerminkan tingkat ketergantungan perusahaan pada pembiayaan utang, sementara itu DAR digunakan untuk mengukur jumlah aset perusahaan yang dibiayai oleh utang. Pada penelitian ini, pengukuran leverage dilakukan dengan menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR), yang berfungsi untuk menilai sejauh mana perusahaan memanfaatkan utang dalam struktur permodalannya. Perusahaan yang menggunakan hutang sebagai sumber pembiayaannya akan menanggung biaya hutang yang disebut dengan beban bunga. Semakin tinggi rasio leverage maka semakin besar jumlah utang yang dimiliki perusahaan, yang pada akhirnya meningkatkan beban bunga.




2.2 [bookmark: _Toc213234311]Penelitian Terdahulu
[bookmark: _Toc211021912]Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	No
	Peneliti
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	1
	Dimas Anindyka & Dudi Pratomo, Kurnia, 2018	Variabel Independen:
1. Leverage (DAR)
2. Capital intensity
3. Inventory intensity
Variabel Dependen:
1. Tax avoidance
	Leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, capital intensity berpengaruh positif terhadap tax avoidance, dan inventory intensity berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.

	2
	Ida Ayu Intan Dwiyanti & I Ketut Jati, 2019	Variabel Independen:
1. Profitabilitas
2. Capital intensity
3. Inventory intensity 
Variabel Dependen:
1.	Penghindaran Pajak
	capital intensity, dan inventory intensity berpengaruh positif pada penghindaran pajak

	3
	Cici Dwi Anggriantari & Anissa Hakim Purwantini, 2020
	Variabel Independen:
1. Profitabilitas
2. Capital intensity
3. Inventory intensity
4. Leverage
Variabel Dependen:
1. Penghindaran Pajak
	Inventory intensity berpengaruh positif   terhadap   penghindaran   pajak, sedangkan capital intensity dan leverage tidak  berpengaruh terhadap  penghindaran pajak

	4
	Ahmad Kurniadi, 2021	Variabel Independen:
1. Capital intensity
2. Leverage
3. Audit Quality
Variabel Dependen:
1.	Tax avoidance
	Capital intensity berpengaruh
terhadap tax avoidance, leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

	5
	Ainun Maidhatul Isnainia & Endah Tri Wahyuningtyas, 2022	Variabel Independen:
1. Leverage
2. sales growth
3. profitabilitas
4. capital intensity
5. ukuran perusahaan
Variabel Dependen:
1. Penghindaran pajak
	Leverage dan capital intensity tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

	6
	Nanik Niandari & Fransiska Novelia, 2022	Variabel Independen:
1. Profitabilitas
2. Leverage
3. Inventory intensity 
Variabel Dependen:
1.	Penghindaran pajak
	Inventory intensity berdampak negatif pada penghindaran pajak, sementara leverage tidak memiliki pengaruh terhadap praktik penghindaran pajak.. 

	7
	Dwi Martia Nursari & Nazmel Nazir, 2023
	Variabel Independen:
1.	Profitabilitas
2.	Leverage
3.	Capital intensity
4. Inventory intensity
Variabel Dependen:
1.	Tax avoidance
	Leverage mempengaruhi tax avoidance, capital intensity tidak mempengaruhi tax avoidance, Inventory intensity mempengaruhi tax avoidance.


Disambung ke halaman selanjutnya


Tabel 2.1 Sambungan
	No
	Peneliti
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	8
	Kurnia Ratna Sari, Chaidir Iswanaji & Agustina Prativi Nugraheni, 2023
	Variabel Independen:
1. Leverage
1. Capital  Intensity
1. Inventory  Intensity
Variabel Dependen:
1.	Tax avoidance

	Leverage berpengaruh  positif  terhadap Tax  Avoidance,  Capital  Intensity berpengaruh  negatif  terhadap Tax  Avoidance, dan Inventory  Intensity tidak  berpengaruh terhadap Tax avoidance.

	9
	Cesyarina & Indra Iman Sumantri, 2024	Variabel Independen:
1. Capital intensity
2. Inventory intensity
3. Manajemen Laba
Variabel Dependen:
1. Tax avoidance
	Capital intensity berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance, sedangkan inventory intensity tidak berpengaruh terhadap tax avoidance

	10
	Faris Dhana Kurniawan & Triyono, 2024
	Variabel Independen:
1. Corporate Social      Responsibility
2. Leverage
3. Profitabilitas
4. Capital   Intensity
5. Inventory   Intensity
Variabel Dependen:
1.	Penghindaran Pajak
	Capital intensity berpengaruh 
terhadap penghindaran pajak. Sedangkan leverage dan inventory intensity tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

	11
	Dwi Salsabilaa, Untung Wahyudia & Dwi Anggarana, 2024	Variabel Independen:
1. Capital intensity,
2. Inventory intensity
3. Leverage
Variabel Dependen:
1. Tax avoidance
	Capital intensity, inventory intensity, dan leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

	12
	Novi Sri Wulandari & Angela Dirman, 2025	Variabel Independen:
1. Corporate Social Responsibility
2. Leverage
3. Capital intensity
4. Inventory intensity
Variabel Dependen:
1.	Penghindaran Pajak
	leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Selanjutnya, capital intensity, dan inventory intensity tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.


Sumber: Data diolah, 2025













2.3 [bookmark: _Toc213234312]Kerangka Konseptual
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[bookmark: _Toc211025013]Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Sumber: Kerangka Konsep dikembangkan dalam penelitian ini
2.4 [bookmark: _Toc213234313]Perumusan Hipotesis
2.4.1 [bookmark: _Toc213234314]Pengaruh Capital intensity Terhadap Tax avoidance
Capital intensity merupakan ukuran yang menunjukkan seberapa besar perusahaan menginvestasikan modalnya pada aset tetap. Penggunaan aset tetap ini akan menimbulkan beban penyusutan (depresiasi), di mana beban tersebut dicatat sebagai biaya yang mengurangi laba sebelum pajak. Perusahaan dengan proporsi aset tetap yang tinggi cenderung berdampak pada beban pajak mereka, karena peningkatan nilai aset tetap disertai dengan biaya penyusutan yang lebih tinggi. Biaya penyusutan tersebut berfungsi untuk mengurangi penghasilan kena pajak dan pada akhirnya berpotensi mengurangi laba bersih perusahaan (Safitra et al., 2025).
Sejalan dengan teori keagenan, manajemen perusahaan akan memanfaatkan beban penyusutan untuk mengurangi beban pajak dan memaksimalkan keuntungan Perusahaan. Strategi ini merupakan salah satu bentuk pengelolaan perusahaan dalam upaya efisiensi pajak tanpa melanggar ketentuan perpajakan (Pratama & Suryarini, 2020). Pengurangan beban pajak mengindikasikan adanya tax avoidance, sehingga dapat dikatakan capital intensity yang tinggi mempunyai hubungan positif dengan tax avoidance.
Pada penelitian sebelumnya semakin tinggi capital intensity, semakin besar pula beban penyusutan yang harus ditanggung perusahaan, sehingga laba sebelum pajak cenderung menurun. Hipotesis ini sejalan dengan hasil penelitian (Anindyka et al., 2018; Cesyarina & Sumantri, 2024; Jati, 2019; Kurniadi, 2021; Kurniawan & Triyono, 2024; Salsabila et al., 2024) yang menyatakan capital intensity berpengaruh signifikan positif terhadap tax avoidance. Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H1: Capital intensity berpengaruh signifikan positif terhadap tax avoidance
2.4.2 [bookmark: _Toc213234315]Pengaruh Inventory intensity Terhadap Tax avoidance
Inventory intensity adalah ukuran yang menunjukkan seberapa besar aset perusahaan yang diinvestasikan dalam bentuk persediaan. Semakin tinggi inventory intensity, semakin tinggi pula biaya penyimpanan yang harus ditanggung perusahaan. Biaya-biaya ini dapat mengurangi laba bersih dan pada akhirnya mengurangi jumlah pajak yang dibayarkan perusahaan (Pratiwi & Oktaviani, 2021).
Sesuai dengan teori keagenan, yang menyatakan manajemen perusahaan sebagai agen memiliki kecendarungan untuk memaksimalkan keuntungan perusahaan. Hal ini dapat mendorong perilaku oportunistik, seperti melakukan agresivitas atau tax avoidance. Salah satu strategi yang digunakan adalah dengan meningkatkan inventory intensity, yaitu proporsi persediaan terhadap total aset perusahaan. Peningkatan inventory intensity dapat menurunkan laba kena pajak melalui pengakuan biaya persediaan, sehingga beban pajak yang harus dibayarkan menjadi lebih kecil, artinya semakin tinggi inventory intensity, semakin besar kecendarungan perusahaan untuk melakukan tax avoidance (Pratama and Suryarini 2020).
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa inventory intensity memiliki pengaruh signifikan positif terhadap tax avoidance (Anggriantari & Purwantini, 2020; Jati, 2019; Nursari & Nazir, 2023; Salsabila et al., 2024). 
H2: Inventory intensity berpengaruh signifikan positif terhadap tax avoidance
2.4.3 [bookmark: _Toc213234316]Pengaruh Leverage Terhadap Tax avoidance
Leverage merupakan ukuran yang menunjukkan seberapa besar jumlah utang yang digunakan oleh suatu perusahaan untuk membiayai aktivitas operasionalnya Pratiwi & Oktaviani (2021). Leverage umumnya diukur menggunakan Debt-to-Asset Ratio (DAR), yaitu rasio yang membandingkan total utang dengan total aset perusahaan. Menurut Harianto (2020), manajer di peusahaan dengan proporsi utang yang tinggi dalam struktur modalnya cenderung melakukan strategi tax avoidance. Penggunaan utang sebagai sumber pembiayaan memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan beban bunga, sehingga menurunkan beban pajak dan mengoptimalkan laba setelah pajak. 
Wijayanti & Merkusiwati (2017) sesuai dengan teori keagenan, perusahaan cenderung menggunakan leverage dari pihak ketiga sebagai sumber pembiayaan operasional. Semakin tinggi proporsi pembiayaan yang diperoleh dari pihak ketiga, semakin tinggi pula beban bunga yang harus ditanggung perusahaan. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya penggunaan utang yang meningkatkan kewajiban pembayaran bunga, yang pada gilirannya meningkatkan risiko keuangan perusahaan.
Perusahaan dapat menggunakan beban bunga sebagai pengurang penghasilan kena pajak, yang mengurangi jumlah pajak yang harus dibayarkan. Penelitian di sektor pertambangan menunjukkan bahwa semakin tinggi leverage, semakin besar kecenderungan perusahaan untuk melakukan tax avoidance yang sah dengan memanfaatkan celah hukum dalam peraturan perpajakan tanpa melanggar hukum. Hipotesis ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan leverage memiliki pengaruh signifikan positif terhadap tax avoidance (Nursari & Nazir, 2023; Salsabila et al., 2024; Sari et al., 2023; Wulandari & Dirman, 2025)
H3: Leverage berpengaruh signifikan positif terhadap tax avoidance
2.5 [bookmark: _Toc213234317]Model Penelitian
[image: ]

[bookmark: _Toc211025014]Gambar 2.2 Model Penelitian
Sumber: Model Penelitian dikembangkan dalam penelitian ini





[bookmark: _Toc213234318]BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc213234319]Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
3.1.1. [bookmark: _Toc213234320]Variabel Independen (X)
3.1.1.1.  Capital intensity (X1)
Capital intensity merupakan indikator yang menggambarkan tingkat investasi yang dilakukan perusahaan dalam aset tetap, di mana investasi ini dapat digunakan untuk mengurangi beban pajak melalui mekanisme penyusutan. Perusahaan dapat meningkatkan beban penyusutan aset tetap untuk mengurangi laba perusahaan, dan jumlah beban penyusutan bervariasi tergantung pada klasifikasi aset tetap.
1. Rasio aset tetap tinggi: Menunjukkan perusahaan banyak berinvestasi pada aset tetap untuk operasional jangka panjang dan berpotensi melakukan tax avoidance, karena beban penyusutan aset tetap dapat dimanfaatkan untuk menurunkan laba kena pajak sehingga beban pajak lebih kecil
2. Rasio aset tetap rendah: Menunjukkan bahwa perusahaan lebih mengandalkan aset lancar untuk menjalankan operasional bisnisnya, sehingga perusahaan memiliki intensitas modal yang lebih rendah
Menurut (Sinaga & Malau, 2021) Capital intensity diukur dengan rumus sebagai berikut:

3.1.1.2.  Inventory intensity (X2)
Inventory intensity dapat didefinisikan sebagai indikator yang menunjukkan seberapa besar aktivitas investasi perusahaan pertambangan dalam bentuk penanaman modal pada persediaan, yang sekaligus merefleksikan tingkat kebutuhan persediaan untuk mendukung operasional perusahaan. Penelitian ini mengukur inventory intensity dengan menggunakan INV dengan indikator sebagai berikut:
1. INV Rendah: Bila nilai INV rendah menunjukkan rasio persediaan terhadap total aset perusahaan relatif rendah. Hal ini mencerminkan manajemen persediaan perusahaan yang efisien dan kemampuan perusahaan untuk meminimalkan biaya penyimpanan.
2. INV Tinggi: Sebaliknya, bila nilai INV tinggi menunjukkan bahwa sebagian besar aset perusahaan disimpan dalam bentuk persediaan. Hal ini mengindikasikan adanya potensi peningkatan beban biaya persediaan dan berdampak menurunkan laba perusahaan, sehingga berdampak pada pengurangan beban pajak yang harus dibayarkan.
Menurut (Fiskawati & Subagyo, 2022) inventory intensity diukur sebagai berikut:

3.1.1.3.  Leverage (X3)
leverage digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan pertambangan  dalam mengelola arus kas nya, baik jangka pendek maupun jangka panjang. Leverage adalah tingkat utang yang digunakan perusahaan untuk membiayai operasinya. Salah satu keuntungan leverage adalah bunganya dapat mengurangi pajak. Rasio utang terhadap aset yang tinggi menunjukkan bahwa proporsi utang perusahaan pertambangan lebih besar dibandingkan modal perusahaan, sehingga perusahaan pertambangan di BEI tahun 2021-2024 menghadapi risiko yang lebih tinggi apabila mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajiban pembayaran utang, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Penelitian ini mengukur leverage dengan menggunakan Debt-to-Asset Ratio (DAR) dengan indikator sebagai berikut:
1. DAR Rendah: Bila nilai DAR rendah, hal ini menunjukkan perusahaan pertambangan lebih mengandalkan aset, yang dapat mengurangi risiko keuangan dan cenderung memiliki kinerja dan nilai yang lebih stabil.
2. DAR Tinggi: Sebaliknya, bila nilai DAR tinggi, hal ini menunjukkan perusahaan pertambanagsn menggunakan lebih banyak utang daripada aset, yang meningkatkan risiko keuangan dan berpotensi menurunkan kinerja dan nilai perusahaan.
 Leverage dihitung menggunakan rumus khusus yang menggambarkan hubungan antara utang dan sumber pembiayaan lainnya sebagai berikut(Salsabila et al., 2024):

3.1.2 [bookmark: _Toc213234321]Variabel Dependen (Y)
3.1.2.1  Tax avoidance
Tax avoidance merupakan suatu tindakan yang dilakukan wajib pajak secara sah dan aman untuk mengurangi beban pajak, tanpa melanggar ketentuan perpajakan yang berlaku. Strategi dan cara yang diterapkan umumnya memanfaatkan celah atau kelemahan peraturan dan undang-undang perpajakan untuk mengurangi jumlah pajak yang terutang. Pengukuran ini digunakan untuk menggambarkan keberadaan aktivitas tax avoidance pada suatu perusahaan pertambangan di BEI tahun 2021-2024. Penelitian ini mengukur tingkat tax avoidance dengan Effective Tax Rate (ETR) dengan indikator sebagai berikut:
1. ETR Rendah: Ketika nilai ETR perusahaan pertambangan berada di bawah tarif pajak yang berlaku (22%), hal itu mungkin menunjukkan bahwa perusahaan pertambangan melakukan tax avoidance untuk mengurangi beban pajaknya.
2. ETR Tinggi: Sebaliknya, bila nilai ETR perusahaan pertambangan di atas tarif yang berlaku, perusahaan peratambangan cenderung membayar pajak dalam jumlah yang lebih besar, hal ini menunjukkan perusahaan pertambangan tidak melakukan tax avoidance.
Menurut (Salsabila et al., 2024) tax avoidance diukur sebagai berikut:

3.2 [bookmark: _Toc213234322]Populasi dan Sampel
Populasi merupakan keseluruhan unit atau elemen yang memiliki karakteristik tertentu sesuai dengan tujuan penelitian, dan menjadi fokus utama bagi peneliti untuk dilakukan pengamatan atau pengukuran. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu teknik pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan sesuai dengan tujuan penelitian. Purposive sampling memungkinkan peneliti untuk memperoleh sampel yang lebih relevan dan sesuai dengan fokus penelitian, sehingga hasil yang diperoleh dapat lebih akurat dalam menggambarkan hubungan antara capital intensity, inventory intensity, leverage, dan tax avoidance di sektor pertambangan. 
Metode ini dipilih karena tidak semua perusahaan dalam populasi memenuhi kriteria penelitian. Berikut adalah kriteria sampel dalam penelitian:
1. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  tahun 2021-2024
2. Perusahaan yang memiliki kelengkapan informasi yang dibutuhkan untuk data variabel selama tahun 2021-2024
3. Perusahaan yang tidak mengalami kerugian selama periode 2021-2024
[bookmark: _Toc211024923]Tabel 3.1 Teknik Pengumpulan Sampel
	No
	Kriteria
	Jumlah

	
	Populasi: Perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2021-2024
	91

	1. 
	Perusahaan pertambangan yang tidak terdaftar di BEI yg tidak konsisten tahun 2021-2024
	(14)

	2. 
	Perusahaan yang tidak memeiliki kelengkapan informasi yang di butuhkan untuk data variabel selama tahun 2021-2024
	(16)

	3. 
	Perusahaan yang mengalami rugi selama tahun 2021-2024
	(21)

	Jumlah perusahaan yang lolos kriteria sampel
	40

	Tahun Pengamatan
	4

	Total Observasi Penelitian
	160


Sumber : www.idx.co.id/id (Data sekundar diolah, 2025)
Berdasarkan kriteria sampel yang telah ditetapkan, penelitian ini menggunakan purposive sampling untuk memilih perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2021-2024. Dari proses seleksi tersebut, teridentifikasi sebanyak 40 perusahaan yang memenuhi kriteria penelitian. Dengan demikian, total data observasi yang dianalisis dalam penelitian ini berjumlah 160 data perusahaan.
3.3 [bookmark: _Toc213234323]Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif sekundar. Pengertian data kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk numerik (angka) dan dapat diukur secara objektif (Silalahi, 2015). Data ini digunakan untuk menggambarkan, membandingkan, atau menguji hubungan antar variabel dalam penelitian. Sumber data yang diperoleh penelitian ini adalah data sekundar yaitu dari laporan tahunan, laporan keuangan pada tahun 2021-2024 yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) dan website resmi perusahaan.
3.4 [bookmark: _Toc213234324]Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi dalam penelitian ini berasal dari laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan pertambangan untuk tahun 2021-2024 di BEI. Penelitian dokumentasi ini merupakan metode umum untuk mengumpulkan data sekundar yang relavan dan valid dalam penelitian 
3.5 [bookmark: _Toc213234325]Metode Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Analisis ini dipilih untuk menguji pengaruh capital intensity, inventory intensity dan leverage terhadap tax avoidance. Regresi linear berganda merupakan metode statistik untuk menganalisis hubungan antara beberapa variabel independent terhadap variabel dependen, yang diolah denbgan menggunakan IBM SPSS versi 26. 
3.5.1. [bookmark: _Toc213234326]Uji Kualitas Data
3.5.1.1  Analisis Deskriptif
Statistik deskriptif berperan penting dalam memberikan gambaran menyeluruh mengenai karakteristik seluruh variabel penelitian. Statistik deskriptif umumnya meliputi pengukuran nilai rata-rata (mean), median, modus, varian, standar deviasi, jumlah (sum), rentang (range), minimum, maksimum. Penggunaan berbagai ukuran ini bertujuan untuk menggambarkan kecendarungan sentral, tingkat variasi, serta distribusi data dalam sampel penelitian (Ghozali, 2021)
3.5.2. [bookmark: _Toc213234327]Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan langkah wajib sebelum melakukan analisis regresi linier berganda. Tujuan pengujian ini adalah untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan bebas dari bias dan kesalahan spesifikasi, serta hasil analisisnya valid dan dapat diinterpretasikan secara akurat. Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Semua uji ini berfungsi untuk mengidentifikasi potensi pelanggaran asumsi yang dapat memengaruhi kesalahan model regresi dan untuk memastikan bahwa data memenuhi persyaratan sebelum melakukan pengujian hipotesis.
3.5.2.1 Uji Normalitas
Menurut (Ghozali, 2021) uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat variabel residual atau pengganggu dengan distribusi normal dalam model regresi yang dilakukan. Uji normalitas ini menggunakan uji Komogorof-Smirnov. menyatakan dasar pengambilan dalam uji normalitas, sebagai berikut:
a. Data penelitian dianggap tidak normal jika nilai signifikansi (sig) < 0,05.
b. Data penelitian dianggap normal jika nilai signifikansi (sig) > 0,05.
3.5.2.2 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi tinggi antar variabel bebas (independen) dalam model regresi. Model regresi yang baik tidak terjadi korelasi diantara variable independent. Gejala multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF), yaitu sebagai berikut:
a. Jika VIF >  10 dan nilai tolerance  < 0,1 maka ada multikolonearitas
b. [bookmark: _Hlk209470525]Jika VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1 maka tidak terdapat multikolinearitas
3.5.2.3 Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas menggunakan metode Plot Graphics (Scatterplot). Uji heteroskedastisitas merupakan prosedur yang digunakan untuk mengidentifikasi apakah dalam model regresi linear terjadi ketidaksamaan atau perbedaan varian residual (error) antar satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji Spearman’s Rho. Dasar pengambilan uji ini, apabila nilai Sig. (2-tailed) <0,05 maka model regresi terjadi gejala heteroskedastisitas. Apabila nilai Sig. (2- tailed) > 0,05 maka model regresi tidak terjadi gejala heteroskedastisitas (Ghozali, 2021).
3.5.2.4 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat hubungan atau korelasi antara nilai error (residual) pada periode t dengan error pada periode sebelumnya (t-1) dalam model regresi linier. Autokorelasi umumnya terjadi pada data runtun waktu (time series), di mana error dari satu periode dapat dipengaruhi oleh error pada periode sebelumnya (Ghozali, 2021), Beberapa uji autokorelasi, antara lain:
1. Uji Durbin-Watson (DW test)
dasar pengambilan keputusannya yaitu angka DW diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif, angka DW diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi, dan angka DW dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif.
2. Uji Lagrange Multiplier (LM test)
Digunakan untuk sample besar di atas 100 observasi. Jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi maka dikatakan bahwa residual adalah acak atau random. Apabila nilai Asymp.Sig (2-tailed) lebih besar dari tingkat signifikasi 0,05 maka akan di simpulkan bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi.
3.5.3. [bookmark: _Toc213234328]Alat Analisis Data
3.5.3.1 Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi digunakan untuk memperkirakan atau memprediksi nilai rata-rata variabel dependen dalam suatu populasi berdasarkan nilai satu atau lebih variabel independen yang diketahui. Berikut model regresi berganda.

Keterangan:
Y : Tax avoidance
α : Konstanta
β : Koefisien Regresi
X1 : Capital intensity
X2 : Inventory intensity
X3 : Leverage
e : Kesalahan Residual (eror)
3.5.4. [bookmark: _Toc213234329]Uji Kelayakan Model
3.5.4.1 [bookmark: _Hlk209771559]Uji Koefisien Determinasi (R²)
Koefisien determinasi (R²) merupakan ukuran yang digunakan untuk menilai sejauh mana model regresi mampu menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen. Nilai R² berada pada rentang antara 0 hingga 1.  nilai R² yang mendekati 1 mengindikasikan bahwa variabel-variabel independen memberikan hampir seluruh informasi yang diperlukan untuk memprediksi variasi pada variabel dependen. Sedangkan, nilai R² semakin kecil menunjukkan bahwa kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi dependen sangat terbatas (Ghozali, 2021).
3.5.4.2 [bookmark: _Hlk209771757]Uji Simultan (F)
[bookmark: _Hlk211923240]Uji kelayakan model, yang dikenal sebagai uji F, bertujuan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen yang digunakan dalam penelitian secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Uji ini dilakukan untuk menilai apakah model regresi yang dibangun layak untuk dianalisis lebih lanjut, yaitu dengan menguji apakah variabel independen yang dimasukkan dalam model mampu menjelaskan variasi pada variabel dependen. Tingkat signifikansi yang digunakan umumnya sebesar 5% atau 0,05. Jika nilai signifikansi yang dihasilkan <0,05, maka model penelitian dianggap layak karena seluruh variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai signifikansi >0,05, maka seluruh variabel independen tidak memiliki pengaruh signifikan atau tidak dapat menjelaskan variabel dependen, sehingga model penelitian dikategorikan tidak layak untuk digunakan (Ghozali, 2021).
3.5.4.3 Uji Persial (t)
Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel independen terhadap variasi yang terjadi pada variabel dependen dalam model regresi. Apabila nilai 0,5 maka hipotesisnya diterima dan variabel independen mempengaruhi variabel dependen, sebaliknya apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka hipotesis ditolak dan variabel independen tidak memengaruhi variabel dependen. 
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Lampiran 1 1 Daftar perusahaan pertambangan yang lulus uji kriteria
	[bookmark: _Toc211027349]No
	Kode Perusahaan
	Nama Perusahaan

	1
	ABMM
	ABM Investama Tbk.

	2
	ADRO
	Alamtri Resources Indonesia Tbk

	3
	AKRA
	AKR Corporindo Tbk 

	4
	ARII
	Atlas Resources Tbk.

	5
	BBRM
	Pelayaran Nasional Bina Buana

	6
	BSSR
	Baramulti Suksessarana Tbk.

	7
	BUMI
	Bumi Resources Tbk.

	8
	BYAN
	Bayan Resources Tbk.

	9
	DSSA
	Dian Swastatika Sentosa Tbk

	10
	ELSA
	Elnusa Tbk 

	11
	ENRG
	Energi Mega Persada Tbk.

	12
	GEMS
	Golden Energy Mines Tbk.

	13
	HRUM
	Harum Energy Tbk.

	14
	INDY
	Indika Energy Tbk.

	15
	ITMG
	Indo Tambangraya Megah Tbk.

	16
	KKGI
	Resource Alam Indonesia Tbk.

	17
	MBAP
	Mitrabara Adiperdana Tbk.

	18
	MEDC
	Medco Energi Internasional Tbk

	19
	MYOH
	Samindo Resources Tbk.

	20
	PGAS
	Perusahaan Gas Negara Tbk.

	21
	PTBA
	Bukit Asam Tbk

	22
	PTIS
	Indo Straits Tbk.

	23
	PTRO
	Petrosea Tbk.

	24
	RAJA
	Rukun Raharja Tbk.

	25
	RUIS
	Radiant Utama Interinsco Tbk

	26
	SMMT
	Golden Eagle Energy Tbk

	27
	SOCI
	Soechi Lines Tbk.

	28
	TOBA
	TBS Energi Utama Tbk.

	29
	TPMA
	Trans Power Marine Tbk.

	30
	PSSI
	IMC Pelita Logistik Tbk.

	31
	TCPI
	Transcoal Pacific Tbk

	32
	TEBE
	Dana Brata Luhur Tbk

	33
	MCOL
	Prima Andalan Mandiri Tbk.

	34
	RMKE
	RMK Energy Tbk 

	35
	ADMR
	Alamtri Minerals Indonesia Tbk

	36
	SEMA
	Semacom Integrated Tbk

	37
	SICO
	Sigma Energy Compressindo Tbk

	38
	COAL
	Black Diamond Resources Tbk 

	39
	SUNI
	PT Sunindo Pratama

	40
	MAHA
	Mandiri Herindo Adiperkasa Tbk
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